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ABSTRAK

Latar Belakang Early Childhood Caries  pada umur 3-5 tahun, menurut penelitian terdahulu masih tergolong 

 !"##!$%!"##&$'(")&*&!$&"#+&$,-./$0"&+$*1&2(+34&%$*&4!"#$5(+& $5("#&"$ !67"8&$2(%!"##&$+71&"#"8&$

motivasi ibu dalam menjaga kesehatan gigi anaknya dapat mempengaruhi jumlah Early Childhood Caries. 

 Tujuan mengetahui hubungan motivasi ibu tentang kesehatan gigi terhadap Early Childhood Caries pada 

gigi anak umur 3-5 tahun di TK Sinar Matahari.

Metode Jenis penelitian ini menggunakan metode analitik deskriptif dengan pendekatan survey cross 

sectional. Subyek penelitian adalah anak umur 3-5 tahun TK Sinar Matahari yang berjumlah 56 anak dan 

56 orang ibunya. Pengumpulan data Early Childhood Caries  diperoleh dari hasil pemeriksaan gigi pada 

anak dan motivasi ibu tentang keseharan gigi diperoleh dengan menggunakan kuesioner yang telah diuji 

validitas kemudian data diolah. Analisis data meliputi analisis deskriptif dan uji hipotesis menggunakan uji 

Korelasi Spearman Rho.

Hasil$*("(4! !&"$'("#("&!$ !"#+& $'3 !9&2!$!67$ (" &"#$+(2(%& &"$#!#!$5!5&*& +&"$:;<=$.$ (1#343"#$+1! (1!&$

6717+$5&"$>-.$  (1#343"#$+1! (1!&$6&!+/$?&2!4$'("#("&!$Early Childhood Caries  didapatkan jumlah tipe 

minimal 19 anak dan  jumlah tipe severe 15 anak. Data hubungan antara motivasi ibu tentang kesehatan 

gigi terhadap Early Childhood Caries  digunakan uji Spearman Rho. Penelitian menyatakan ada hubungan 

yang kuat antara motivasi ibu tentang kesehatan gigi terhadap Early Childhood Caries dengan nilai 

+3(@2!("$+31(4&2!$2(6(2&1$A<,B-/

Kesimpulan bahwa ada hubungan antara motivasi ibu tentang kesehatan gigi terhadap Early Childhood 

Caries pada gigi anak umur 3-5 tahun di TK Sinar Matahari Semarang.

Kata kunci: motivasi ibu tentang kesehatan gigi, umur anak, Early Childhood Caries.

ABSTRACT

Background Early Childhood Caries at 3 up to 5 years old children is relatively high that reach 63%. 

Preschool children are close to their mother, therefore lack of mother’s motivation in maintaining dental 

health of children, may effect the  number of Early Childhood Caries. 

Aim of this study is knowing relationship of mother’s motivation about dental health with Early Childhood 

Caries at 3 up to 5 years old children in Sinar Matahari’s kindergarten Semarang. 
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Subjects of this research is 56 preschool children and their mother in Sinar Matahari’s kindergarten. Early 

Childhood Caries data is obtained from thr result of dental caries examination in children, and mother’s 

4$")7.")$1' '.9$0"'%!1".3'#!.3"#' )&'$9".)1!%'9*'0&)12':0!&")$11.)-!&' "#."'#.7!' "!&"!%' "#!'7.3)%)"*'$,' "#!'
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Correlation Spearman Rho.
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type is 19 children and the severe type is 15 children. Relationship between mother’s motivation about 

%!1".3' #!.3"#'5)"#'E.-3*'F#)3%#$$%'F.-)!&'%.".' )&'0&)12'G+!.-4.1';#$' "!&"8'(#!' -!&!.-/#'&#$5' "#!-!'

)&'.'-!3.")$1&#)+'9!"5!!1'4$"#!-<&'4$")7.")$1'.9$0"'%!1".3'#!.3"#'5)"#'E.-3*'F#)3%#$$%'F.-)!&'/$!=&)!1'

correlation value 0,693 

F$1/30&)$1&'"#."'"#!-!')&'.'&)21)=/.1"'-!3.")$1&#)+'9!"5!!1'4$"#!-<&'4$")7.")$1'.9$0"'%!1".3'#!.3"#'5)"#'

Early Childhood Caries at 3 up to 5 years old children in Sinar matahari’s kindergarten Semarang.

Key words: mother’s motivation about dental health, child’s age, Early Childhood Caries. 
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PENDAHULUAN

Karies gigi adalah proses demineralisasi pada 

jaringan keras gigi yang bersifat progresif 

dimana proses demineralisasinya dapat 

meliputi enamel, dentin dan sementum, 

keadaan ini juga sering terjadi pada anak-anak 

dibawah umur 6 tahun yang dikenal dengan 

early childhood caries.1 Early childhood caries 

adalah suatu karies yang khas dan sering kali 

terjadi pada bayi atau anak yang masih sangat 

muda. Mula-mula yang terkena adalah 4 gigi 

insisivus atas, kemudian meluas ke gigi molar 

rahang atas atau rahang bawah dan caninus 

sulung. Hal ini disebabkan karena kebiasaan 

minum susu formula memakai botol sampai 

anak tertidur. Early childhood caries dapat 

membuat kehilangan gigi sulung sebelum 

C&+ 7"8&$ Dpremature lossE$ 8&"#$ 5&*& $

berhubungan dengan perkembangan rahang 

tempat gigi permanen yang biasanya disebut 

dengan maloklusi.2 

Dari penelitian yang pernah lakukan di Posyandu 

Desa Cileunyi Wetan, Hasil penelitian awal 

terhadap 73 anak berusia 15-60 bulan di empat 

Posyandu Desa Cileunyi Wetan menunjukkan 

anak yang menderita early childhood caries 

2(6&"8&+$ ,-./$ F(15&2&1+&"$ %&2!4$ *("(4! !&"<$

&"&+$ 7'71$ -GH$  &%7"$ 5!$ I3#8&+&1 &$ ;H.$$

'("#&4&'!$+&1!(2<$5!$JKL$M&+&1 &$=H<:;.<$5&"$

5!$F&"57"#$'("7"N7++&"$*1(9&4("2!$BA<H./3 

Early childhood caries dapat dicegah secara 

dini melalui motivasi dari orang tua terutama 

ibu. Oleh sebab itu peran seorang ibu sangat 

penting dalam menjaga kesehatan gigi 

khususnya dalam memelihara gigi anak di 

bawah 6 tahun yang masih tergantung dengan 

ibunya.4  Ibu dapat melaksanakan peran ini 

dengan baik jika memiliki pengetahuan yang 

baik tentang kesehatan gigi pada anak yang 

sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan 

orang tua yang bervariasi dan motivasi dari ibu 

dalam mengajari secara dini tentang kesehatan 

gigi.3 

Kesehatan gigi dan mulut sangat penting 

karena mempengaruhi kesehatan tubuh. Salah 

satu upaya untuk meningkatkan kesehatan gigi 

dan mulut dengan menjaga kebersihan dan 

melakukan perawatan gigi dengan benar sejak 

dini. Pada anak-anak, mereka lebih banyak 

mengkonsumsi makanan dan minuman 

yang mengandung gula dan apabila jarang 

membersihkannya, maka gigi-giginya banyak 

yang mengalami karies.5

Hasil studi pendahuluan di Desa Balesono 

Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung 

tentang motivasi ibu untuk melaksanakan 

perawatan gigi anaknya menunjukkan bahwa 

5&1!$:A$!67$8&"#$5!!5(" !@+&2!$&5&$O$$& &7$OA.$

ibu yang melaksanakan perawatan gigi anak 

5("#&"$ +71&"#$ 6&!+<$ 5&"$ &5&$ O$ & &7$ OA.$

ibu yang melaksanakan perawatan gigi anak 

6&!+$5&"$,$& &7$,A.$ !67$  !5&+$'(4&+2&"&+&"$

perawatan gigi anaknya.6

Peneliti ingin mengetahui early childhood 

caries pada gigi anak umur 3-5 tahun karena 

pada umur tersebut anak masih diberi susu 

formula memakai botol, selain itu dilihat dari 

perkembangan psikologinya menurut Teori 

Perkembangan Kognitif Piaget disebutkan 

bahwa anak umur 3-5 tahun berada pada tahap 

pre-operasional yaitu anak mulai mengenali 

simbol-simbol dan melakukan perilaku meniru 

atau imitasi.7 Peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian ini di TK Sinar Matahari karena 

dari kondisi tempatnya yang jauh dari akses 

pelayanan kesehatan seperti puskemas/ rumah 

sakit dan di sekolah tersebut belum pernah 

dilaksanakan  penyuluhan tentang menjaga 

kesehatan gigi sehingga para ibu dinilai masih 

kurang dalam memotivasi anaknya. Jadi 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan motivasi ibu tentang kesehatan gigi 

tehadap early childhood caries pada anak umur 

3-5 tahun.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode 

analitik deskriptif dengan pendekatan survey 

cross sectional. Penelitian analitik adalah 

penelitian untuk menggali bagaimana dan 

mengapa fenomena kesehatan tersebut terjadi 

dan melakukan analisis dinamika korelasi 

antara faktor risiko dengan faktor efek. Jumlah 

populasi penelitian adalah semua TK di 

Kelurahan Kranggan Kecamatan Semarang 

Tengah sebanyak 1 TK yaitu TK Sinar Matahari 

dengan jumlah 56 anak TK Beserta dengan 

jumlah ibunya 56 orang. 

Sampel diambil secara nonprobability sampling  

dengan teknik sampling jenuh. Sampling jenuh 

adalah teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. 
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Populasi yang kurang dari  100 diambil semua 

2(5&"#+&"$ 4(6!%$ 5&1!$ :AA$ 5!&'6!4$ :A.G:H.$$

& &7$ OA.GOH./8 Jumlah data adalah 56 

anak TK beserta ibunya. Pengumpulan data 

Early Childhood Caries  diperoleh dari hasil 

pemeriksaan gigi pada anak dan motivasi 

ibu tentang keseharan gigi diperoleh dengan 

menggunakan kuesioner yang telah diuji 

validitas kemudian data diolah. Analisis data 

meliputi analisis deskriptif dan uji hipotesis 

menggunakan uji Korelasi Spearman Rho.

HASIL

Kuesioner tentang motivasi ibu sebelum 

digunakan telah diuji coba kepada 10  

responden pada ibu-ibu yang mempunyai 

anak yang berumur 3-5 tahun oleh penulis di 

TK Salomo Jalan K.H. Wahid Hasyim No. 101 

Semarang, kemudian dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas dengan menggunakan Korelasi 

Product Moment. Hasil uji validitas dan 

reliabilitas kuesioner mengenai motivasi ibu 

tentang kesehatan gigi, telah didapatkan 12 

pertanyaan yang valid karena diperoleh angka 

+31(4&2!$D1E$4(6!%$5&1!$A<,-O$5&"$1(4!&6(4$+&1("&$

didapatkan  nilai alpha cronbach$$P$A<;A$8&! 7$

0,970.9

Hasil distribusi kriteria motivasi ibu tentang 

kesehatan gigi terhadap Early Childhood 

Caries anak dapat dilihat sebagai berikut:

Dari tabel 1 diperoleh kriteria motivasi ibu 

tentang kesehatan gigi yang tergolong buruk 

4(6!%$ 2(5!+! $ 8&! 7$ :;<=.$ 5&1!$ *&5&$ +1! (1!&$

'3 !9&2!$ !67$ 8&"#$  (1#343"#$ 2(5&"#$ D-B<O.E$

5&"$ 6&!+$ D>-.E/$ M7'4&%$  3 &4$ !67$ 5!$QK$ R!"&1$

Matahari Semarang berjumlah 56 orang.

Dari tabel 2 didapatkan jumlah anak dengan 

keadaan ECC$2(9(1($4(6!%$2(5!+! $8&! 7$O,<=.$

dari pada jumlah ECC$ '!"!'&4$ 8&! 7$ --<B./$

Sedangkan jumlah ECC yang paling sedikit 

&5&4&%$  !*($ '!45$ 2(6(2&1$ =<B./$ M7'4&%$  3 &4$

anak di TK Sinar Matahari Semarang berjumlah 

56 anak

Dari tabel 3 dan gambar 1 dari 56 ibu diperoleh 

ibu dengan motivasi buruk sebanyak 10 orang 

didapatkan keadaan ECC severe sebanyak 10 

anak. Ibu dengan motivasi sedang sebanyak 

22 orang didapatkan keadaan ECC severe 5 

anak, ECC minimal 10 anak, ECC mild 2 anak, 

ECC minimal 5 anak. Ibu dengan motivasi 

baik sebanyak 24 orang didapatkan keadaan 

ECC moderate 7 anak, ECC mild 3 anak, ECC 

minimal 14 anak. Jadi dari 56 anak didapatkan 

15 anak dengan ECC severe, 17 anak dengan 

ECC moderate, 5 anak dengan ECC mild, 19 

anak dengan ECC minimal

Dari tabel 4 analisis hubungan antara motivasi 

ibu tentang kesehatan gigi dengan keadaan 

ECC anak dilakukan dengan menggunakan uji 

Spearman’s Rank yang digunakan pada data 

non parametrik. Analisa 

dengan menggunakan 

Spearman’s Rank 

menunjukkan bahwa sig 

motivasi terhadap keadaan 

ECC$ &"&+$ A<AAA$ DSA<AHE$

menunjukkan adanya 

hubungan antara motivasi 

ibu tentang kesehatan 

gigi dengan keadaan ECC 

anak. Semakin baik motivasi ibu semakin baik 

Tabel 1. Motivasi Ibu Tentang Kesehatan Gigi

Tingkat Motivasi Frekuensi Presentase

Buruk 10 orang :;/=$.

Sedang 22 orang -B/O$.

Baik 24 orang >-$.

Total : 56 orang :AA$.

Tabel 2. Distribusi ECC pada anak TK Sinar 
Matahari

Tingkat ECC      Frekuensi Presentase

Severe 15 anak O,/=$.

Moderate 17 anak -A/>$.

Mild 
Minimal 

5 anak
19 anak

=/B$.
--/B.

Total            : 56 anak :AA$.

Tabel 3. Tabulasi silang antara motivasi ibu tentang kesehatan gigi 
dan ECC anak

Tingkat 
Motivasi 
 

Keadaan ECC
Total

 Severe moderate Mild   Minimal

Buruk 10 0    0              0 10

Sedang 5 10    2              5 22

 Baik 0 7    3              14 24

Total 15 17    5              19 56
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sebesar 0,693 menandakan ada hubungan 

dengan tingkat tinggi atau kuat. 

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil yang didapat dari uji 

Spearman’s Rank, didapatkan adanya 

hubungan motivasi ibu tentang kesehatan 

gigi terhadap keadaan ECC pada anak umur 

3-5 tahun. Hasil ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang telah dilakukan di Desa 

Balesono Kecamatan Ngunut Kabupaten 

Tulungagung. Adanya hubungan antara 

motivasi dengan ECC pada anak dapat 

disebabkan karena dorongan dari dalam 

yang kuat maka seorang ibu tidak merasa 

keberatan untuk melaksanakan perawatan 

gigi pada anak.10 Dalam kaitannya dengan 

perawatan gigi, motivasi ibu diperlukan sebagai 

pendorong kemauan untuk melaksanakan 

perawatan gigi secara baik dan benar.4 Hal ini 

mengingat perawatan gigi bukan sesuatu yang 

sangat mudah melainkan membutuhkan energi 

dan waktu. Motivasi ibu tentang kesehatan 

gigi anak sangat penting karena anak akan 

meniru apa yang akan diajarkan oleh ibunya, 

jika ibu mengajarkan anak pertama kali sudah 

salah maka anak bisa beranggapan yang 

diajarkan oleh ibunya benar. Mengingat hal 

ini maka tanpa adanya motivasi 

ibu yang kuat seorang anak akan 

malas untuk menggosok gigi dan 

merawat giginya sejak dini.5

Motivasi ibu di pengaruhi oleh 

pendidikan, pengetahuan 

dan perilaku ibu. Hal ini 

karena pendidikan ibu dapat 

mempengaruhi pengetahuan dan 

perilaku ibu tentang kesehatan 

gigi.2 Ibu yang mempunyai 

pendidikan tinggi dapat 

memudahkan  untuk memperoleh 

pengetahuan baru tentang 

kesehatan gigi yang nantinya 

akan diwujudkan dalam bentuk 

perilaku sesuai dengan teori perilaku 

yang dikenal dengan konsep H6I6J'

DK1$53!%2!6."")"0%!6+-./")/!E/11       

Analisis hubungan antara motivasi ibu 

tentang kesehatan gigi terhadap ECC 

anak dengan uji Spearman’s Rank 

menunjukkan adanya hubungan yang 

2!#"!@+&"/$ J&1!$ %&2!4$ *("(4! !&"<$ 5!*(134(%$ !67$

dengan motivasi buruk didapatkan keadaan 

ECC severe sebanyak 10 anak dan tidak 

didapatkan keadaan ECC minimal, sedangkan 

ibu dengan motivasi baik didapatkan keadaan 

ECC minimal sebanyak 14 anak dan tidak 

didapatkan keadaan ECC  severe. Jadi motivasi 

ibu tentang kesehatan gigi penting karena 

dapat mempengaruhi keadaan ECC anaknya, 

dalam arti semakin baik motivasi ibu tentang 

kesehatan gigi maka akan semakin minimal 

jumlah ECC pada anaknya.

KESIMPULAN

Tingkat motivasi ibu tentang kesehatan gigi 

di TK Sinar Matahari Semarang dari 56 

responden, didapatkan kriteria motivasi buruk 

:;<=.U$+1! (1!&$2(5&"#$-B<O.$5&"$+1! (1!&$6&!+$

>-./$Q!"#+& $Early Childhood Caries pada TK 

Sinar Matahari Semarang dari 56 responden, 

5!5&*& +&"$N7'4&%$'!"!'&4$--<B.U$N7'4&%$'!45$

=<B.U$ N7'4&%$ '35(1& ($ -A<>.$ 5&"$ N7'4&%$

2(9(1($ O,<=./$ 05&"8&$ %767"#&"$ &" &1&$

motivasi ibu tentang kesehatan gigi terhadap 

Early Childhood Caries pada anak umur 3-5 

Tahun

baiksedangburuk

Motivasi
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Keadaan Gigi

Bar Chart

 !"#!$%&'% $!()%*!#+,!-.%-.,!/0%!/*!$!%"1*.2!-.%.#+%*3/*!/0%
kesehatan gigi dan ECC anak 

Tabel 4. Hubungan motivasi ibu tentang kesehatan gigi 

dan keadaan ECC anak

Spearman’s Rho
 

K3(@2!("$K31(4&2!

SigKeadaan Gigi Motivasi

Keadaan Gigi 1.000    0.693              0.000

 Motivasi 0.693    1.000 0.000
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